BAB I
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG
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dan kekurangan masing-masing. Dalam pembuatan penjadwalan, terdapat 3 jenis

metode, yaitu Bagan Balok dan Kurva S, Diagram Garis Keseimbangan/Linear
Scheduling Method, dan Diagram Jaringan. Dalam pelaksanaan proyek konsruksi

di Indonesia paling sering digunakan adalah bagan balok dan kurva S.



Dalam proyek pelebaran jalan Yogyakarta — Tempel — Pakem — Prambanan
menggunakan metode penjadwalan Bagan Balok dan Kurva S. Pada tugas akhir ini
akan dibandingkan berapa perbedaan waktu untuk pelaksanaan proyek tersebut
dengan Metode Penjadwalan Linier/Linear Scheduling Method (LSM). Diharapkan
dengan menggunakan metode LSM ini dapat menghasilkan durasi waktu yang lebih
efektif dari metode yang digunakan proyek ini.

1.2 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar befakang masalahdiatas, berikut inigmertpakan beberapa
rumusan masalah yang akan dibahas:
1. bergpakah durasi yang dibutuhkanydalam Proyek Pelebaram Jalan Pakem —
Prambanan dengan menggunakan metode:LSM ?,
2. bagaimana hasil perbandingan waktu penjadwalan existing Proyek Pelebaran
Jalan Pakem — Prambanan dengan penjadwalan menggunakan.LSM ?

1.3 TUJUAN PENELERAN
Bendasarkan dari rumusan masalah di atas, berikut ini merupakan tujuan dari
penelitian,yang akan dilakukans
1. mengetahui durasi yang dibutuhkan dalam Proyek Pelebaran Jalan Pakem —
Prambanan dengan menggunakan metade LSM,
2. membangdingkan waktu penjadwalan existing Proyek PelebaranfJalan Pakem —

Prambananidengan menggunakan LSM;,

1.4 BATASAN PENEL4TIAN
Dalam.spenelitian” ini  diberikan beberapa. hatasan agar penelitian yang
dilakukan tidak meluas dan penelitian-dapat fokus untuk dilakukan. Berikut adalah
batasan-batasan yang akan diterapkan:
1. objek penelitian adalah Proyek Pelebaran Jalan Pakem — Prambanan KM
16+750- 18+300, KM 23+050- 24+050,
2. penelitian ini berisikan tentang pembuatan penjadwalan menggunakan metode

Linier Scheduling Method (LSM) dari jadwal proyek yang ada,



3. penelitian ini akan membandingkan durasi proyek yang telah ada dengan hasil
penjadwalan metode LSM,

4. data penelitian diperoleh dari pihak pelaksana proyek berupa penjadwalan
proyek yang menggunakan bagan balok dan kurva S dan wawancara, dan

5. dalam melakukan analisis data digunakan program Microsoft Excel.
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